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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk merubah pandangan siswa mengenai pembelajaran PKN yang dimana
siswa sering menganggap pembelajaran PKN sangat membosankan. Dan juga banyak siswa yang
cenderung kurang menyukai pembelajaran PKN karena pembelajaran pkn yang cenderung banyak
hafalan, sulit, gurunya galak, membosankan, dan guru sering menggunakan metode ceramah yang
membuat pembelajaran kurang menarik. Jadi ada beberapa solusi agar pembelajaran pkn menjadi
lebih menyenangkan dan tidak membuat peserta didik cepat bosan dan jenuh, yaitu bisa
menggunakan strategi seperti strategi inquiry, strategi ekspository, startegi berbasis masalah,
strategi kooperatif dan strategi inovatif. Lalu ada beberapa model pembelajaran yang juga bisa
dicoba guru dalam pembelajaran pkn seperti model pembelajaran kontekstual, model
pembelajaran PAIKEM, dan model pembelajaran Kooperatif. Lalu yang kita ketahui bahwa siswa-
siswi khusunya Sekolah Dasar masih cenderung menyukai bermain, sehingga alangkah baiknya jika
pembelajaran dilakukan secara lebih menarik yang membuat siswa bisa lebih aktif dan kreatif, yaitu
dengan dilakukan belajar diluar sekolah, cara ini bisa dilakukan guru dalam proses pembelajaran
agar siswa pun bisa terjun langsung dan melihat secara langsung materi pembelajaran yang akan
mereka pelajari, maka dengan itu siswa akan lebih cepat menangkap atau menyerap suatu
pembelajaran yang diberikan, dan secara otomatis rasa keingintahuan mereka akan muncul dengan
sendirinya, dan juga mereka bisa menjadi lebih aktif, apalagi dalam pembelajaran PKN erat kaitanya
dengan kehidupan masyarakat sehingga strategi ini bisa dipraktekan atau dicoba oleh pendidik.
Kata Kunci: Pembelajaran PKN, Belajar menyenangkan

Abstract
This paper aims to change students’ views on PKN learning where students often consider PKN
learning very boring. And also many students tend to dislike PKN learning less because pkn learning
tends to be memorized a lot, difficult, the teacher is fierce, boring, and the teacher often uses the
lecture method which makes learning less interesting. So there are several solutions so that pkn
learning becomes more enjoyable and does not make students quickly bored and saturated,
namely being able to use strategies such as inquiry strategies, expository strategies, problem-based
strategies, cooperative strategies and innovative strategies. Then there are several learning models
that teachers can also try in pkn learning such as contextual learning models, PAIKEM learning

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 2]


mailto:rorarizkiwandini@uinsu.ac.id1
mailto:Pgmi3dedekalwinasipahutar2019@gmail.com2
mailto:Pgmi3indirahmawati2019@gmail.com3
mailto:pgmi3rahmidiah2019@gmail.com
mailto:Pgmi3sulistiaharpanii2019@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793559
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793763

models, and Cooperative learning models. Then what we know is that students, especially
elementary schools, still tend to like to play, so it would be nice if learning was carried out more
interestingly which made students more active and creative, namely by studying outside the
school, this method can be done by teachers in the learning process so that students can also jump
in directly and see directly the learning material they will learn, then with that students will more
quickly grasp or absorb a given learning, and automatically their curiosity will appear by
themselves, and also they can become more active, especially in learning PKN is closely related to
community life so that this strategy can be practiced or tried by educators.

Keywords: PKN Learning, Fun learning

PENDAHULUAN

Dalam proses mengajar seorang guru harus menciptakan suasana belajar yang aktif antara
guru dengan siswa, dan juga ditambah sumber pembelajaran yang menunjang pembelajaran siswa
dikelas agar proses pembelajaran terlaksana dengan baik (Isma et al., 2022). Dan juga guru harus
bisa menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menarik agar siswa merasa nyaman, tidak
tertekan, tidak bosan dalam proses pembelajaran berlangsung (Abi Hamid et al., 2020).

Pada hakikatnya pendidikan adalah proses bimbingan dan pengarahan yang dilakukan
pendidik terhadap peserta didik ke arah pertumbuhan dan perkembangan kemampuan dasar
(Wahyuningsih et al., 2020). Pendidikan Kewarganegaraan sangat penting diajarkan dan dipelajari
oleh peserta didik, agar peserta didik menjadi pribadi yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, sehat jasmani dan rohani, berakhlak mulia, dan berbudi pekerti, memiliki
kepribadian yang mantap, mandiri dan bertanggung jawab sesuai hati nurani, dan mampu
mewujudkan kehidupan yang cerdas dan berkesejahteraan bagi bangsanya (Abdulatif & Dewi,
2021).

Perlu diketahui dalam Pendidikan Kewarganegaraan bagi peserta didik akan memberikan
dampak-dampak yang positif bagi diri peserta didik. Maka dari itu, Pendidikan Kewarganegaraan
sangat penting bagi peserta didik untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter siswa menjadi lebih baik
(Adisel et al., 2021). Adapun tujuan Pendidikan Kewarganegaraan bagi peserta didik yaitu
menumbuhkan sikap yang baik, positif yang terdapat dalam Pancasila. Maka dari itu sebagai
pendidik kita harus bisa menjadi contoh yang baik bagi mereka, karena setiap perilaku seorang
pendidik akan dicontoh oleh peserta didik, jadi jika seorang guru berperilaku tidak baik, maka siswa
akan mencontoh perilaku tersebut begitu pun sebaliknya (Insani et al., 2021).

Jadi dapat dikatakan bahwa Pembelajaran Kewarganegaraan itu sangatlah penting bagi
peserta didik, karena jika peserta didik mempelajari dengan serius maka bisa menumbuhkan sikap
atau nilai-nilai yang baik, positif, dan menjadi pribadi yang beriman, bertagwa, berakhalk mulia,
berbudi pekerti, berpikir kritis, cerdas, dan bertanggung jawab. Tetapi kenyataanya bahwa
pembelajaran PKN sendiri sangat kurang diminati sekali dari siswa, dan kebanyakan siswa
menganggap remeh dalam pembelajaran PKN ini (Fahrina et al., 2020). Banyak siswa ketika guru
sedang mengajar atau menjelaskan pembelajaran PKN siswa malah tidak memperhatikan guru
tersebut, malah mereka banyak bermain dan mengacuhkan penjelasan-penjelasan yang guru
terangkan. Dalam hal ini, ada beberapa pertanyaan yang terlintas, bila kita melihat kenyataan bahwa
sebagian besar siswa menganggap remeh pembelajaran PKN ini seperti mengapa siswa sangat
kurang meminati pembelajaran PKN ini, apakah dari siswanya sendiri yang mungkin tidak ingin tau
dalam pembelajaran PKN ini. Atau mungkin kesahalan dari guru karena guru masih kurang efektif
dalam menjelaskan materinya yang masih sering monoton, banyak ceramah, lalu sering banyak
hafalan, dan mungkin kerena gurunya galak.
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METODE

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan apa saja yang terjadi saat ini (Sugiyono, 2013). Metode pengumpulan data pada
penelitian ini adalah metode studi literatur dan wawancara langsung kepada subjek penelitian
(Rohman, 2021). Adapun subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas
VI SD dari berbagai sekolah yang berada di sekitar tempat tinggal peneliti tepatnya di Kota Medan
dan sekitarnya.

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Artinya penelitian ini
mendeskripsikan, mencatat, dan menganalisis dari informasi yang di dapat dari hasil wawancara
dan studi literatur yang berkaitan. Analisis data lebih menekankan pada makna daripada
generalisasi. Sedangkan metode literatur adalah pengumpulan data-data yang diperlukan sebagai
pendukung penulisan ini (Fadli, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran Menyenangkan

Pembelajaran yang menyenangkan yaitu proses belajar yang membuat siswa merasa nyaman
dalam belajar, tidak merasa takut, selalu menumbuhkan atau membangkitkan semangat belajar
mereka, selalu aktif, membuat mereka selalu ceria, membuat mereka selalu mencintai belajar,
bersemangat, menumbuhkan rasa senang akan belajar (Hasibuan & Prastowo, 2019). Guru harus
bisa menumbukan semangat belajar siswa dengan menciptakan suasana yang membuat mereka
menjadi rileks, nayaman dan juga menyenangkan (Aisyi & Rohman, 2022).

Ketika guru bisa membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa pun bisa
merasa nyaman, bisa fokus dalam proses pembelajaran berlangsung dan juga siswa pasti tidak
akan merasa bosan ataupun jenuh. Bukan hanya itu saja, seorang guru harus bisa bersikap ramah,
penuh senyuman, menciptakan rasa nyaman kepada peserta didik, agar ketika peserta didik
melihat kita mereka tidak akan merasa tertekan atau merasa gugup, karena jika guru ketika masuk
kelas dengan ekspresi wajah yang menyeramkan, pasti akan membuat peserta didik takut, maka
dari itu buatlah suasana nyaman agar peserta didik pun merasa nyaman ketika belajar berlangsung
(Hasibuan & Rahmawati, 2019).

Solusi Agar Pembelajaran PKn Menjadi Menyenangkan

Ada beberapa cara yang bisa digunakan atau dicoba agar pembelajaran PKN menjadi
menyenangkan, membuat siswa aktif, kreatif, dan tidak merasa bosan atau jenuh. Dini guru bisa
mencoba berbagai strategi, metode, atau model pembelajaran (Hasibuan et al., 2022). Ada banyak
strategi yang mungkin bisa pendidik coba, seperti staregi inquiry yang beorientasi kepada siswa
yang dimana strategi ini menekankan berpikir siswa. Ada juga strategi ekspositori, strategi berbasis
masalah yang dapat langsung melibatkan siswa, lalu ada strategi kooperatif , strategi inovatif dan
masih banyak lagi. Disini guru bisa mencoba berbagai strategi pembelajaran, tetapi ingat memakai
strategi juga harus melihat terlebih dahulu keadaan siswa apakah strategi itu cocok atau tidak
diterapkan (Siregar, 2019).

Selain strategi pembelajaran guru juga bisa memakai model pembelajaran seperti model
pembelajaran kontekstual yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia
nyata siswa, lalu ada model pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan) (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016) model pembelajaran PAIKEM ini menurut
saya sangat komplit sekali, karena model pembelajaran ini membuat siswa Aktif yaitu memberikan
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kesempatan kepada peserta didik untu aktif membangun sendiri konsep dan makna melalui
berbagai macam kegiatan, Inovatif yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
hal-hal baru dalam mengembangkan konsep dan makna melalui berbagai macam kegiatan, Kreatif
yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas dalam rangka
membentuk pribadi kreatif dan membuat terobosan dalam memecahkan berbagai masalah
kehidupan, Efektif yaitu memperhtikan masalah efisiensi waktu, mengakomodasi gaya belajar
siswa, memberikan tugas dengan panduan yang jelas, memanfaatkan sumber belajar dan media
pembelajaran dengan tepat, pengelolaan kelas yang baik dan memiliki aturan dan kesempatan dan
yang terakhir Menyenangkan yang dimana model pembelajaran ini memberikankesempatakan
kepada siswa untuk menghibur diri merasa nyaman di tempat pembelajaran (Hasibuan &
Rahmawati, 2019). Lalu bisa juga menggunakan model pembelajaran kooperatif yaitu dengan
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Sistem penilaian dilakukan terhadap
kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok tersebut
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan (Azkia & Rohman, 2020a).

Siswa SD yang kita ketahui mereka masih cenderung menyukai belajar sambil bermain, disini
guru bisa mengajak siswa belajar diluar kelas (Salsabila et al., 2020), menurut saya belajar diluar
kelas pastinya akan membuat siswa lebih bisa berekplorasi dan juga mereka bisa terjun langsung
dalam pembelajaran yang akan mereka pelajari. Disinilah terdapat point plusnya bahwa ketika
siswa bisa terjun langsung dan melihat secara langsung maka siswa akan lebih cepat menangkap
atau menyerap suatu pembelajaran yang diberikan, dan secara otomatis rasa keingintahuan
mereka akan muncul dengan sendirinya, dan juga mereka bisa menjadi lebih aktif, apalagi dalam
pembelajaran PKN erat kaitanya dengan kehidupan masyarakat sehingga strategi ini bisa
dipraktekan atau dicoba oleh pendidik. Belajar bukan hanya bisa dilakukan di dalam kelas saja,
melainkan bisa dilakukan diluar kelas, tetapi harus secara aman dan dipantau oleh guru juga
(Neolaka, 2019). Belajar di luar kelas akan membuat siswa menambahkan pengetahuan mereka,
meraka pun menjadi tidak merasa bosan yang belajarnya selalu dikelas, membuat suatu
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan, membuat pikiran dan semangat
peserta didikmeningkat, sistem pembelajaran menjadi nyata keran siswa dapat melihat objek
secara langsung dan membuat peserta didik mampu mengenal dunia nyata secara lebih luas
(Rohman et al., 2022). Itu tadi ada beberapa strategi pembelajaran dan model pembelajaran yang
bisa pendidik gunakan dalam Pembelajaran Kewarganegaraan agar peserta didik tidak lagi merasa
bosan, merasa acuh, menganggap PKN itu sulit dll.

Pada hakikatnya pendidikan adalah proses bimbingan dan pengarahan yang dilakukan
pendidik terhadap peserta didik ke arah pertumbuhan dan perkembangan kemampuan dasar
(Maemunawati & Alif, 2020). Pendidikan Kewarganegaraan sangat penting diajarkan dan dipelajari
oleh peserta didik, agar peserta didik menjadi pribadi yang beriman, dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, sehat jasmani dan rohani, berakhlak mulia, dan berbudi pekerti, memiliki
kepribadian yang mantap, mandiri dan bertanggung jawab sesuai hati nurani, dan mampu
mewujudkan kehidupan yang cerdas dan berkesejahteraan bagi bangsanya (Nasution, 2017). Perlu
diketahui dalam Pendidikan Kewarganegaraan bagi peserta didik akan memberikan dampak-
dampak yang positif bagi diri peserta didik. Maka dari itu, Pendidikan Kewarganegaraan sangat
penting bagi peserta didik untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter siswa menjadi lebih baik.

Adapun tujuan Pendidikan Kewarganegaraan bagi peserta didik yaitu menumbuhkan sikap
yang baik, positif yang terdapat dalam Pancasila. Maka dari itu sebagai pendidik kita harus bisa
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menjadi contoh yang baik bagi mereka, karena setiap perilaku seorang pendidik akan dicontoh
oleh peserta didik, jadi jika seorang guru berperilaku tidak baik, maka siswa akan mencontoh
perilaku tersebut begitu pun sebaliknya (Djohar & Istiningsih, 2017).

Jadi dapat dikatakan bahwa Pembelajaran Kewarganegaraan itu sangatlah penting bagi
peserta didik, karena jika peserta didik mempelajari dengan serius maka bisa menumbuhkan sikap
atau nilai-nilai yang baik, positif, dan menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa, berakhalk mulia,
berbudi pekerti, berpikir kritis, cerdas, dan bertanggung jawab (Fitriani & Sundawa, 2016).

Tetapi kenyataanya bahwa pembelajaran PKN sendiri sangat kurang diminati sekali dari
siswa, dan kebanyakan siswa menganggap remeh dalam pembelajaran PKN ini. Banyak siswa
ketika guru sedang mengajar atau menjelaskan pembelajaran PKN siswa malah tidak
memperhatikan guru tersebut, malah mereka banyak bermain dan mengacuhkan penjelasamn-
penjelasan yang guru terangkan. Dalam hal ini, ada beberapa pertanyaan yang terlintas, bila kita
melihat kenyataan bahwa sebagian besar siswa menganggap remeh pembelajaran PKN ini seperti
mengapa siswa sangat kurang meminati pembelajaran PKN ini, apakah dari siswanya sendiri yang
mungkin tidak ingin tau dalam pembelajaran PKN ini. Atau mungkin kesahalan dari guru karena
guru masih kurang efektif dalam menjelaskan materinya yang masih sering monoton, banyak
ceramabh, lalu sering banyak hafalan, dan mungkin kerena gurunya galak.

Ada beberapa solusi agar pembelajaran PKN menjadi menyenangkan yaitu diantaranya bisa
guru bisa mencoba berbagai strategi, model dan metode pembelajaran, seperti staregi inquiry
yang beorientasi kepada siswa yang dimana strategi ini menekankan berpikir siswa. Ada juga
strategi ekspositori, strategi berbasis masalah yang dapat langsung melibatkan siswa, lalu ada
strategi kooperatif, strategi inovatif dan masih banyak lagi.

Selain strategi pembelajaran guru juga bisa memakai model pembelajaran seperti model
pembelajaran kontekstual yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia
nyata siswa, lalu ada model pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan) (Susanto, 2014), model pembelajaran PAIKEM ini menurut saya sangat
komplit sekali, karena model pembelajaran ini membuat siswa Aktif yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untu aktif membangun sendiri konsep dan makna melalui
berbagai macam kegiatan, Inovatif yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
hal-hal baru dalam mengembangkan konsep dan makna melalui berbagai macam kegiatan, Kreatif
yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas dalam rangka
membentuk pribadi kreatif dan membuat terobosan dalam memecahkan berbagai masalah
kehidupan, Efektif yaitu memperhtikan masalah efisiensi waktu, mengakomodasi gaya belajar
siswa, memberikan tugas dengan panduan yang jelas, memanfaatkan sumber belajar dan media
pembelajaran dengan tepat, pengelolaan kelas yang baik dan memiliki aturan dan kesempatan dan
yangterakhir Menyenangkan yang dimana model pembelajaran ini memberikan kesempatakan
kepada siswa untuk menghibur diri merasa nyaman di tempat pembelajaran. Lalu bisa juga
menggunakan model pembelajaran kooperatif yaitu dengan rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan. Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan
memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok tersebut menunjukkan prestasi yang
dipersyaratkan (Azkia & Rohman, 2020b).

Lalu strategi yang lain yaitu guru bisa mengajak siswa belajar diluar kelas. Siswa SD yang kita
ketahui mereka masih cenderung menyukai belajar sambil bermain, disini guru bisa mengajak
siswa belajar diluar kelas, menurut saya belajar diluar kelas pastinya akan membuat siswa lebih

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 BE2CE]



bisa berekplorasi dan juga mereka bisa terjun langsung dalam pembelajaran yang akan mereka
pelajari. Disinilah terdapat point plusnya bahwa ketika siswa bisa terjun langsung dan melihat
secara langsung maka siswa akan lebih cepat menangkap atau menyerap suatu pembelajaran yang
diberikan, dan secara otomatis rasa keingintahuan mereka akan muncul dengan sendirinya, dan
juga mereka bisa menjadi lebih aktif, apalagi dalam pembelajaran PKN erat kaitanya dengan
kehidupan masyarakat sehingga strategi ini bisa dipraktekan atau dicoba oleh pendidik. Belajar
bukan hanya bisa dilakukan di dalam kelas saja, melainkan bisa dilakukan diluar kelas, tetapi harus
secara aman dan dipantau oleh guru juga. Belajar di luar kelas akan membuat siswa
menambahkan pengetahuan mereka, meraka pun menjadi tidak merasa bosan yang belajarnya
selalu dikelas, membuat suatu pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan,
membuat pikiran dan semangat peserta didik meningkat, sistem pembelajaran menjadi nyata
karena siswa dapat melihat objek secara langsung dan membuat peserta didik mampu mengenal
dunia nyata secara lebih luas (Sutrisno, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan ulasan pada bagian sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran PKN sangatlah penting diajarkan oleh siswa-siswi, agar peserta didik menjadi pribadi
yang baik, beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, dan berbudi pekerti, memiliki kepribadian yang
mantap, mandiri dan bertanggung jawab sesuai hati nurani, dan mampu mewujudkan kehidupan
yang cerdas dan berkesejahteraan bagi bangsanya. Dan juga memberikan dampak-dampak yang
positif bagi diri peserta didik. Maka dari itu, Pendidikan Kewarganegaraan sangat penting bagi
peserta didik untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter siswa menjadi lebih baik.

Ada beberapa permasalahan dalam pembelajaran pkn di SD, yaitu pembelajaran pkn sangat
kurang diminati siswa, dan pembelajaran pkn cenderung membosankan dan banyak menghafal.
Inilah yang menyebabkan siswa ketika guru sedang mengajar atau menjelaskan pembelajaran PKN
siswa malah tidak memperhatikan guru tersebut, malah mereka banyak bermain dan mengacuhkan
penjelasan-penjelasan yang guru terangkan.

Jadi disini menurut saya guru harus mengubah pemikiran siswa yang selalu menganggap
pembelajaran PKN sangat membosankan dan sangat sulit. Disini guru bisa memakai strategi, model
atau pun metode yang baru agar pembelajaran PKN menjadi lebih menyenangkan dan peserta
didik kembali menyukai pembalajaran PKN. Dan agar siswa merubah pemikiranya bahwa
pembelajaran pkn tidak membosankan dan tidak sulit seperti yang mereka fikirkan. Ada beberapa
solusi agar pembelajaran pkn menjadi menyenangkan yaitu dengan menggunakan strategi seperti
startegi inquiry, kooperatif, inovatif, ekspositori, dan juga strategi berbasis masalah. Lalu bisa juga
menggunakan model pembelajaran seperti model pembelajaran kontekstual, PAIKEM, dan
kooperatif. Lalu strategi yang lain yang bisa guru coba yaitu dengan mengajak siswa belajar di luar
kelas karena belajar diluar kelas pastinya akan membuat siswa lebih bisa berekplorasi dan juga
mereka bisa terjun langsung dalam pembelajaran yang akan mereka pelajari. Disinilah siswa bisa
terjun langsung dan melihat secara langsung maka siswa akan lebih cepat menangkap atau
menyerap suatu pembelajaran yang diberikan, dan secara otomatis rasa keingintahuan mereka
akan muncul dengan sendirinya, dan juga mereka bisa menjadi lebih aktif, apalagi dalam
pembelajaran PKN erat kaitanya dengan kehidupan masyarakat sehingga strategi ini bisa
dipraktekan atau dicoba oleh pendidik
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